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KD 3.3: Menganalisis Metode Langsung dan Metode Cadangan untuk piutang tak  

tertagih 
KD 4.3:Melakukan pencatatan Metode Langsung dan Metode Cadangan untuk 

piutang tak  tertagih 

A. Kerugian Piutang / Piutang tak tertagih 

Untuk tujuan pelaporan, piutang dinilai pada jumlah yang diharapkan dapat direalisasikan atau 

dapat diterima pembayarannya. Sedangkan bagian yang diperkirakan tidak dapat ditagih lagi, 
dianggap sebagai kerugian atau beban perusahaan. 

B. Pencatatan Penghapusan Piutang 

Pencatatan piutang yang tercantum pada neraca menurut Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan di Indonesia adalah sebesar jumlah piutang yang jatuh tempo dikurangu perkiraan 

jumlah yang tidak dapat ditagih. Untuk itu, perusahaan perlu membuat cadangan penghapusan 
piutang yang tidak dapat ditagih. Ada dua metode pencatatan penghapusan piutang, yaitu 
metode langsung (direct write off method) dan metode tidak langsung/metode cadangan 

(indirect write off method). 
a. Metode Langsung 

Setiap piutang dagang yang telah diputuskan untuk dihapuskan langsung diebebankan ke 
kolom debet pada akun Beban Keugian Piutang atau Kerugian Piutang Tak Tertagih (Bad Debt 
Expenses), dan dikolom kredit pada akun Piutang Dagang. 

Jurnal untuk mencatat penghapusan piutang tersebut: 
Beban Kerugian Piutang    Rp XXX 

 Piutang Dagang    Rp XXX 
Apabila piutang yang sebelumnya sudah dihapuskan, namun kemungkinan akan dilunasi 
kembali maka dicatat oleh perusahaan dan dibuat jurnal sebagai berikut: 

Piutang Dagang   Rp XXX 
 Beban Kerugian Piutang   Rp XXX 
Apabila debitur yang bersangkutan melakukan pelunasan piutang secara tunai, maka dibuat 

jurnal sebagai berikut: 
Kas     Rp XXX 

 Piutang Dagang    Rp XXX 
Jika debitur yang piutangnya sudah dihapuskan datang dan langsung membayar, dicatat 
dengan jurnal: 

Kas    Rp XXX 
      Beban kerugian piutang Rp XXX 

b. Metode Cadangan/Penghapusan Tidak Langsung (Indirect Write Off Method) 
Dalam metode ini, setiap akhir tahun dilakukan penaksiran dari jumlah piutang dagang yang 
kemungkinan tidak dapat ditagih untuk dibentuk akun Cadangan Kerugian Piutang dengan 

dibuat jurnal sebagai berikut: 
Beban Kerugian Piutang  Rp XXX 
 Cadangan Kerugian Piutang  Rp XXX 

Jika debitur menyatakan tidak dapat membayar piutang dan oleh perusahaan diadakan 
penghapusan, maka dilakukan pencatatan jurnal penghapusan piutang dengan mengurangkan 

cadangan yang sudah dibentuk. Bentuk jurnalnya sebagai berikut: 
Cadangan Kerugian Piutang  Rp XXX 
 Piutang Dagang    Rp XXX 



Jika debitur yang piutangnya sudah dihapuskan menyatakan bersedia melunasinya, maka 
rekening piutagnya diaktifkan kembali dengan jurnal sebagai berikut: 

Piutang Dagang   Rp XXX 
 Cadangan Kerugian Piutang Dagang Rp XXX 

Jika debitur yang yang bersangkutan melakukan pelunasan piutang secara tunai, maka dibuat 
jurnal sebagai berikut: 
Kas     Rp XXX 

 Piutang Dagang    Rp XXX 
Jika debitur yang piutangnya sudah dihapuskan datang dan langsung membayar, dicatat 
dengan jurnal: 

Kas    Rp XXX 
      Cadangan kerugian piutang Rp XXX 

C. Perbedaan Metode Langsung dan Tidak Langsung 

Metode Langsung Metode Tidak Langsung 

a. Tidak ada ayat jurnal yang dibuat 

sampai suatu akun khusus telah 
ditetapkan secara pasti sebagai tidak 

tertagih. Kerugian piutang tidak 
tertagih dicatat  
pada saat piutang tersebut 

dinyatakan benar-benar tidak dapat 
ditagih. 

a. Kerugian piutang tak tertagih dicatat 

berdasarkan taksiran, melalui jurnal 
penyesuaian: 

Beban kerugian piutang Rp XXX 
    Cadangan kerugian piutang Rp XXX 

b. Setiap penghapusan piutang langsung 
dicatat pada rekening kerugian 

piutang, dengan jurnal: 
Beban Kerugian Piutang Rp XXX 

    Piutang Dagang                  Rp 
XXX 

b. Setiap penghapusan piutang langsung 
dicatat pada rekening kerugian piutang, 

dengan jurnal: 
Cadangan kerugian piutang Rp XXX 

    Piutang dagang                      Rp XXX 

c. Pernyataan kesanggupan debitur 
untuk membayar piutang yang sudah 

dihapuskan, dicatat dengan jurnal: 
Piutang dagang    Rp XXX 
      Beban kerugian piutang  Rp XXX 

c. Pernyataan kesanggupan debitur untuk 
membayar piutang yang sudah dihapuskan, 

dicatat dengan jurnal: 

Piutang dagang    Rp XXX 

           Cadangan kerugian piutang  Rp XXX 

d. Waktu menerima pembayaran dari 

debitur yang menyatakan 
kesanggupan membayar, dicatat 
dengan jurnal: 

Kas             Rp XXX 
      Piutang dagang    Rp XXX 

d. Waktu menerima pembayaran dari debitur 

yang menyatakan kesanggupan membayar, 
dicatat dengan jurnal: 

Kas             Rp XXX 

           Piutang dagang    Rp XXX 

e. Jika debitur yang piutangnya sudah 
dihapuskan datamg dan langsung 

membayar, dicatat dengan jurnal: 
Kas    Rp XXX 

e. Jika debitur yang piutangnya sudah 
dihapuskan datamg dan langsung 

membayar, dicatat dengan jurnal: 
Kas    Rp XXX 



     Beban kerugian piutang Rp XXX             Cadangan kerugian piutang Rp XXX 

Contoh Soal 

Buatlah jurnal penyesuaian dengan menggunakan metode Langsung dan Cadangan atas 
transaksi yang terjadi di bawah ini: 

a. Manajemen PT Harpindo mencadangkan Piutang Usaha sebesar 616.000.000 atas Piutang 
Usaha sebesar Rp 800.000.000 yang kemungkinan besar tidak dapat tertagih lagi. 
b. Tanggal 21 Agustus 2010 diterima laporan dari Toko Mataram Sakti selaku salah satu debitur 

dari PT Harpindo bahwa telah terjadi kebakaran dan PT Harpindo memutuskan menghapus 
piutang Toko Mataram sebesar Rp 2.000.000. 
c. Tanggal 27 Agustus 2010 diterima surat dari Toko Mataram bahwa Toko Mataram mendapat 

ganti rugi dari perusahaan asuransi sehingga dapat melunasi sisa tagihannya sebesar Rp 
1.500.000 dan akan direalisasikan tanggal 29 Agustus. 

d. Tanggal 29 Agustus 2010 penerimaan kembali piutang yang telah dihapus Rp 1.500.000 dari 
Toko Mataram. 
e. Tanggal 30 Agustus 2010 Toko Mataram tiba-tiba membayar kembali sisa hutangnya Rp 

500.000 secara langsung kepada PT Harpindo. 

Jawaban 

Tgl Metode Langsung Metode Cadangan 

31/1
2/09 

Tidak Dijurnal Beban kerugian piutang Rp 616.000.000 

   Cadangan kerugian piutang Rp 

616.000.000 

21/8
/10 

Beban kerugian piutang Rp 2.000.000 

   Piutang dagang            Rp 2.000.000 

Cadangan kerugian piutang Rp 2.000.000 

     Piutang dagang                  Rp 2.000.000 

27/8
/10 

Piutang dagang    Rp 1.500.000 

   Beban kerugian piutang Rp 1.500.000 

Piutang dagang    Rp 1.500.000 

      Cadangan kerugian piutang Rp 1.500.000 

29/8

/10 

Kas            Rp 1.500.000 

   Piutang dagang    Rp 1.500.000 

Kas            Rp 1.500.000 

   Piutang dagang    Rp 1.500.000 

30/8

/10 

Kas    Rp 500.000 

     Beban kerugian piutang Rp 500.000 

Kas    Rp 500.000 

     Cadangan kerugian piutang Rp 500.000 

 

 

 

 



TUGAS KD 3.3 

Tugas 1 

1. Sebutkan metode penghapusan piutang tidak tertagih? 
2. Jelaskan metode penghapusan piutang tak tertagih metode langsung? 

3. Jelaskan metode penghapusan piutang tak tertagih metode tidak langsung? 
4. Jelaskan cara pencatatan penghapusan piutang dengan metode langsung dan metode 

tidak langsung? 

5. Jelaskan cara pencatatan penerimaan piutang yang telah dihapus tanpa didahului oleh 
pernyataan kesanggupan pembayaran dari debitur dengan metode langsung dan 
metode tidak langsung? 

 

Tugas 2 

Buatlah jurnal penyesuaian dengan menggunakan metode Langsung dan Cadangan atas 
transaksi yang terjadi di bawah ini: 

a. Manajemen PT Harpindo mencadangkan Piutang Usaha sebesar 616.000.000 atas Piutang 

Usaha sebesar Rp 800.000.000 yang kemungkinan besar tidak dapat tertagih lagi. 

b. Tanggal 21 Agustus 2010 diterima laporan dari Toko Mataram Sakti selaku salah satu 

debitur dari PT Harpindo bahwa telah terjadi kebakaran dan PT Harpindo memutuskan 
menghapus piutang Toko Mataram sebesar Rp 2.000.000. 

c. Tanggal 27 Agustus 2010 diterima surat dari Toko Mataram bahwa Toko Mataram 

mendapat ganti rugi dari perusahaan asuransi sehingga dapat melunasi sisa tagihannya 
sebesar Rp 1.500.000 dan akan direalisasikan tanggal 29 Agustus. 

d.  Tanggal 29 Agustus 2010 penerimaan kembali piutang yang telah dihapus Rp 1.500.000 

dari Toko Mataram 

e. Tanggal 30 Agustus 2010 Toko Mataram tiba-tiba membayar kembali sisa hutangnya Rp 

500.000 secara langsung kepada PT Harpindo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 Penaksiran Jumlah Penyisihan Piutang Tak Tertagih Berdasarkan Persentase Piutang 
(Pendekatan Neraca), Persentase Penjualan (Pendekatan Laba-Rugi) dan 

Analisa Umur Piutang 

A. Penaksiran Kerugian Piutang Dengan Pendekatan Laba-Rugi 

Kerugian piutang dihitung berdasarkan persentase tertentu dari penjualan. Mengingat bahwa 
timbulnya piutang disebabkan oleh penjualan kredit, maka sebaiknya kerugian piutang dihitung 
berdasarkan penjualan kredit. Tetapi, pada praktiknya, dapat pula dihitung dari jumlah 

penjualan kredit maupun tunai (penjualan bersih). Jumlah taksiran kerugian piutang 
berdasarkan jumlah penjualan dikalikan persentase tertentu. Besarnya persentase ditetapkan 
dengan cara membandingkan kerugian yang sebenarnya terjadi dengan total pejualan selama 

periode yang bersangkutan, kemudian diadakan modifikasi dengan mempertimbangkan 
kemungkinan di masa yang akan datang. 

Contoh : 
Pada buku besar PD Nusantara tanggal 31 Desember 2010 terdapat akun sebagai berikut: 

112     Piutang dagang    Rp 250.000.000,00 

112.1  Cadangan kerugian piutang  Rp 2.000.000,00 

411     Penjualan    Rp 1.500.000.000,00 

Taksiran kerugian piutang ditetapkan sebesar 0,5% dari total penjualan. 

Berdasarkan data tersebut, besarnya taksiran kerugian piutang yaitu: 

0,5% x Rp 1.500.000.000,00 = Rp 7.500.000,00 

Jurnal yang dibuat: 

Beban kerugian piutang  Rp 7.500.000,00 

 Cadangan kerugian piutang  Rp 7.500.000,00 

 

Buku besar akun cadangan kerugian piutang 

Tgl Ket Ref Debet Kredit 

Saldo 

Debet Kredit 

2010 

Des 

31 Saldo     Rp 

2.000.000 

Penyesuaian JU  Rp 

7.500.000 

 Rp 

9.500.000 

 

B. Penaksiran Kerugian Piutang Berdasarkan Saldo Piutang (Pendekatan 

Neraca) 

Kerugian piutang dihitung berdasarkan saldo piutang dengan cara menyisihkan piutang tak 
tertagih/cadangan: 

a. Dinaikkan sampai persentase tertentu dari saldo piutang 
b. Dit ambah dengan persentase tertentu dari saldo piutang 
c. Dihitung berdasarkan analisis umur piutang 



Metode cadangan digunakan apabila kerugian piutang yang biasa terjadi cukup besar 
jumlahnya. Hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan metode ini adalah sebagai berikut: 

• Kerugian piutang tak tertagih ditentukan jumlahnya melalui taksiran dan dibandingkan 
dengan penjualan pada periode akuntansi yang sama dan periode terjadinya penjualan. 

• Jumlah piutang yang ditaksir tidak akan dapat diterima, jika dicatat dengan mendebet 
rekening kerugian piutang dan mengkredit rekening cadangan kerugian piutang. 

• Kerugian piutang yang sesungguhnya terjadi dicatat dengan mendebet rekening 
Cadangan Kerugian Piutang dan mengkredit rekening Piutang Dagang pada saat suatu piutang 
dihapus dari pembukuan. 

• Jumlah taksiran kerugian piutang ditetapkan berdasarkan jumlah saldo piutang dagang 
akhir periode yang dikalikan dengan persentase tertentu tanpa memperhatikan periode 
terjadinya piutang. 

• Jumlah taksiran kerugian piutang ditetapkan berdasarkan jumlah saldo piutang dagang 
akhir periode yang dikalikan dengan persentase tertentu tanpa memperhatikan periode 

terjadinya piutang. 
Contoh :  

PT NIRWANA mulai tahun 2004 memutuskan untuk menggunakan metode cadangan yang 
ditentukan berdasarkan persentase dari saldo piutang. Adapun data kerugian piutang selama 5 
tahun terakhir yang akan digunakan sebagai dasar untuk menentukan besarnya cadangan 

kerugian piutang adalah sebagai berikut. 

Tahun Saldo piutang usaha 
per 31 Desember 

Jumlah kerugian 
piutang 

Diperoleh kembali 

1999 Rp 13.600.000 Rp 400.000 20.000 

2000 Rp 14.000.000 Rp 350.000 25.000 

2001 Rp 15.400.000 Rp 450.000 25.000 

2002 Rp 17.000.000 Rp 500.000 30.000 

2003 Rp 20.000.000 Rp 650.000 20.000 

Jumlah Rp 80.000.000 Rp 2.350.000 120.000 

• Piutang usaha Rp 25.000.000 
• Cadangan kerugian piutang Rp 200.000 

Rata-rata kerugian piutang per tahun adalah : 

 {(2.350.000 – 120.000) : 80.000} x 100% = 3% (pembulatan) 
Jika pada akhir tahun 2004 saldo rekening piutang usaha berjumlah Rp 25.000.000 maka 

besarnya taksiran kerugian piutang pada tahun 2004 adalah : 
 3% x 25.000.000 = Rp 750.000 
 

 

 

 

 

 

 



TUGAS KD 3.3 dan 4.3 

Tugas 3 

1. Jelaskan dua pendekatan penaksiran jumlah penyisihan  piutang tak tertagih? 

2. Jelaskan 3 cara perhitungan kerugian piutang atas dasar saldo piutang akhir periode! 

3. Jelaskan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan penaksiran kerugian piutang 

berdasarkan saldo piutang! 

4. Jelaskan dua pendekatan penaksiran jumlah penyisihan  piutang tak tertagih? 

5. Jelaskan 3 cara perhitungan kerugian piutang atas dasar saldo piutang akhir periode! 

6. Jelaskan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan penaksiran kerugian piutang 

berdasarkan saldo piutang! 

 

  

7. Pada akhir periode akuntansi 31 Desember 2014 dalam neraca saldo Fa. Agus & Co, terdapat 

perkiraan-perkiraan: 

Piutang    Rp 125.000.000 

Penyisihan piutang tak tertagih  -  Rp 1.500.000 

Penjualan     -  Rp 175.000.000 

Retur penjualan   Rp 2.500.000   - 

Potongan penjualan   Rp 1.500.000   - 

Pada tanggal 31 Desember 2014 taksiran kerugian piutang adalah sebesar 3% dari 

penjualan bersih. 

Diminta: Selesaikanlah perkiraan-perkiraan tersebut di atas dan buat ayat penyesuaian!  

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 



 
Tugas KD 3.3 dan 4.3 

Tugas 4 
Soal no 1 

Jika cadangan kerugian piutang bersaldo kredit (K)] 

Jika pada akhir tahun 2004 saldo rekening piutang usaha berjumlah Rp 25.000.000 maka 

besarnya taksiran kerugian piutang pada tahun 2004 adalah : 

 3% x 25.000.000 = Rp 750.000 
Saldo kredit akun cadangan kerugian piutang Rp 200.000 
Berdasarkan data tersebut, maka  

a.Hitunglah besarnya cadangan kerugian piutang . 
b. Buat jurnalnya 
c. Buat buku besar akun cadangan kerugian piutang 

 
Soal no 2 

Jika cadangan kerugian piutang bersaldo Debit (D) 

Jika pada akhir tahun 2004 saldo rekening piutang usaha berjumlah Rp 25.000.000 maka 

besarnya taksiran kerugian piutang pada tahun 2004 adalah : 

 3% x 25.000.000 = Rp 750.000 
Saldo Debit akun cadangan kerugian piutang Rp 200.000 
Berdasarkan data tersebut, maka  

a.Hitunglah besarnya cadangan kerugian piutang . 
b. Buat jurnalnya 

c. Buat buku besar akun cadangan kerugian piutang 
 
Soal no 3 

 

Pada akhir periode akuntansi 31 Desember 2014 dalam neraca saldo Fa. Agus & Co, terdapat 

perkiraan-perkiraan: 

Piutang    Rp 125.000.000 

Penyisihan piutang tak tertagih  -  Rp 1.500.000 

Penjualan     -  Rp 175.000.000 

Retur penjualan   Rp 2.500.000   - 

Potongan penjualan   Rp 1.500.000   - 

Pada tanggal 31 Desember 2014 taksiran kerugian piutang adalah sebesar 3% dari 

penjualan bersih. 

Diminta: 

Selesaikanlah perkiraan-perkiraan tersebut di atas dan buat ayat penyesuaian!  

 


